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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya diperlukan 

sumber daya manusia yang bermutu, karena sumber daya manusia ini 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Sehingga nantinya dapat 

mempengaruhi pengelolaan organisasi yang dijalankan manajemen yang 

memegang kendali organisasi. Disini terlihat bahwa sumber daya 

manusia merupakan salah satu aset penting dalam organisasi.  

Menurut Simamora dalam Sutrisno (2012:5), manajemen sumber 

daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, 

pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau 

kelompok pekerja. Karena sumber daya manusia (SDM) dianggap 

semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka 

berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang sumber daya 

manusia dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut 

manajemen sumber daya manusia. Istilah “manajemen” mempunyai arti 

sebagai pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage 

(mengelola) sumber daya manusia. 

Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, permasalahan yang 

dihadapi manajemen bukan hanya terdapat hanya pada bahan mentah, 

alat-alat kerja, mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan kerja saja, 

tetapi juga menyangkut karyawan (sumber daya manusia) yang 

mengelola faktor produksi lainnya tersebut. Namun, perlu diingat bahwa 

sumber daya manusia manusia sendiri sebagai faktor produksi, seperti 
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halnya faktor produksi yang lainnya, merupakan masukan (input) yang 

diolah oleh perusahaan dan menghasilkan keluaran (output). Karyawan 

baru yang belum memiliki keterampilan dan keahlian dilatih, sehingga 

menjadi karyawan yang terampil dan ahli. Apabila dia dilatih lebih lanjut 

serta diberikan pengalaman dan motivasi, dia akan menjadi karyawan 

yang matang. Pengolahan sumber daya manusia inilah yang disebut 

manajemen sumber daya manusia. 

Makin besar suatu perusahaan, makin banyak karyawan yang 

bekerja didalamnya, sehingga besar kemungkinan timbulnya 

pemasalahan didalamnya, dan permasalahan manusianya. Banyak 

permasalahan manusiawi ini tergantung pada kemajemukan masyarakat 

dimana para karyawan itu berasal. Makin maju suatu masyarakat makin 

banyak permasalahan. Makin tinggi kesadaran karyawan akan hak- 

haknya, makin banyak permasalahan yang muncul. Makin beragam nilai 

yang dianut para karyawannya, makin banyak konflik yang berkembang 

Penanganan semua persoalan tersebut sangat tergantung pada 

tingkat kesadaran manajemen terhadap pentingnya sumber daya 

manusia dalam pencapaian tujuan perusahaan. Kita dapat melihat 

adanya perbedaan antar perusahaan dalam penyediaan waktu, biaya dan 

usaha dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

Dalam perkembangannya kita melihat bahwa sampai dengan akhir 

abad ke-20 hampir semua Negara didunia terlibat dengan isu ekonomi, 

teknologi dan keamanan, dan sekaligus merupakan masalah yang 

dikembangkan diseluruh dunia. Memasuki abad ke–21 atau yang dikenal 

juga dengan era globalisasi, sebgai era tanpa batas yang tercermin 

dengan adanya kebebasan dalam berusaha, kebebasan dalam 

berpendapat, dan dalam bersaing, praktis tidak ada lagi batas antar suatu 
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negara dengan negara lain. Kebebasan berusaha sudah menjadi tuntutan 

semua masyarakat diseluruh dunia. Keberadaan manajemen sumber 

daya manusia sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola, 

mengatur, mengurus, dan menggunakan sumber daya manusia sehingga 

dapat berfungsi secara produktif, efektif, dan efisien untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

Dengan demikian, manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur 

proses pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

secara efisien, efektif dan produktif merupakan hal yang paling penting 

untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu manajemen juga untuk 

mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orang lain, artinya tujuan dapat 

dicapai bila dilakukan oleh satu orang atau lebih. Dalam manajemen 

sumber daya manusia, karyawan adalah kekayaan (asset) utama 

perusahaan sehingga harus dipelihara dengan baik. Manajemen sumber 

daya manusia menggunakan pendekatan modern dan kajian secara 

makro. Faktor yang menjadi perhatian manajemen sumber daya manusia 

adalah manusianya itu sendiri. Saat ini sangat disadari bahwa sumber 

daya manusia merupakan masalah perusahaan yang paling penting, 

karena dengan sumber daya manusia menyebabkan sumber daya lain 

dalam perusahaan dapat berfungsi atau dijalankan. Disamping itu, 

sumber daya manusia dapat menciptakan efisiensi, efektifitas dan 

produktivitas perusahaan. Melalui sumber daya manusia yang efektif 

mengharuskan manajer atau pimpinan dapat menemukan cara terbaik 

dalam mendayagunakan orang-orang yang ada dalam lingkungan 

perusahaannya agar tujuan-tujuan yang diinginkan tercapai. 

Kemajuan yang dicapai dalam beberapa bidang, baik ekonomi, 

budaya, pengetahuan, pendidikan, hukum, politik, maupun pembangunan 
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sudah dapat dipastikan akan menimbulkan berbagai rintangan serta 

kendala yang beraneka ragam, dan semakin kompleksnya kehidupan 

dalam bermasyarakat dan bernegara. Dengan adanya berbagi rintangan 

dan kendala ini maka manajemen sumber daya dirasakan penting bagi 

suatu perusahaan, sehingga mampu menyelesaikan berbagai masalah 

yang sedang dihadapi ataupun yang mungkin akan muncul dikemudian 

hari. 

Pelatihan merupakan wahana untuk membangun sumber daya 

manusia menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan. Karena 

itu, kegiatan pelatihan tidak dapat diabaikan begitu saja terutama dalam 

memasuki era persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad 

millennium ini. Berkaitan dengan hal tersebut kita menyadari bahwa 

pelatihan merupakan fundamental bagi karyawan. Pelatihan sebagai 

bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh 

dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku 

dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih 

mengutamakan pada praktek dari pada teori. Sementara itu keterampilan 

adalah meliputi pengertian physical skill, intelektual skill, social skill, 

managerial skill, dan lain lain. 

Menurut Intruksi Presiden no. 15 tahun 1974 dalam Sedarmayanti 

(2013:164) menyatakan bahwa pelatihan adalah bagian dari pendidikan 

menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang 

relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek dari 

pada teori. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai 

untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Walaupun pelatihan dapat membantu 
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karyawan untuk mengerjakan pekerjaan mereka saat ini, keuntungan dari 

program pelatihan dapat diperoleh sepanjang kariernya dimasa 

mendatang. Pengembangan, sebaliknya dapat membantu individu untuk 

memegang tanggungjawab dimasa mendatang. 

Mathis dan Jackson (2006) dalam Bangun (2012:312) mengatakan, 

motivasi merupakan hasrat didalam seseorang menyebabkan orang 

tersebut melakukan suatu tindakan. Sikap dan nilai tersebut merupakan 

suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong 

individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri 

dari dua komponen yaitu: arah perilaku (kerja untuk mencapai tujuan), 

dan kekuatan perilaku (seberapa kuat individu dalam bekerja). Motivasi 

meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman masa lalu yang 

merupakan bagian dari hubungan internal dan eksternal perusahaan. 

Selain itu motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan individu untuk 

melakukan tindakan karena mereka ingin melakukannya. Apabila individu 

termotivasi, mereka akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan 

sesuatu, karena dapat memuaskan keinginan mereka.  

Sedemikian unik dan pentingnya motivasi banyak ahli filsafat, 

sosial, psikologi maupun ahli manajemen melakukan penelitian dan 

mengeluarkan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

dan bagaimana individu termotivasi. 

Menurut Singodimedjodi dalam Sutrisno (2012:86), mengatakan 

disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin 

karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan 

disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan perusahaan. 
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Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada 

pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. 

Dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam 

perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan 

mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk 

pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin 

yang baik. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, 

baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi karyawan. Bagi organisasi 

adanya displin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan 

kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

Adapun bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan dapat 

melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat 

mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi 

terwujudnya tujuan organisasi. 

Menurut Sutrisno (2012:118) lingkungan pekerjaan adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan 

yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja tempat dimana karyawan 

melakukan aktivitas bekerja hariannya. Setiap pekerja pasti menginginkan 

lingkungan kerja yang kondusif, karena rasa aman memungkinkan 

karyawan dapat bekerja optimal. Karena secara psikologis, lingkungan 

kerja mempengaruhi tingkat emosional karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehari-hari. Jika karyawan menyenangi lingkungan kerja 

dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan merasa betah berada 
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dalam tempat kerjanya dalam waktu yang cukup lama. 

Menurut Hasibuan (2013:105), kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta 

waktu. 

Dari penjelasan diatas peneliti mengamati PT. Ekos jaya Abadi 

Lestari Sidoarjo merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang kosmetika yang mulai besar diwilayah Jawa Timur. Berdasarkan 

dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka untuk 

menciptakan kinerja karyawan yang baik, setidak-tidaknya perusahaan 

selalu memperhatikan pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan 

kerja. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengambil judul 

skripsi tentang “pengaruh pelatihan, disiplin kerja, motivasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Ekos Jaya Abadi Lestari 

Sidoarjo”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Ekos Jaya Abadi Lestari Sidoarjo? 

2. Apakah pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Ekos Jaya Abadi Lestari Sidoarjo? 
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3. Diantara variabel pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan 

kerja, variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap 

kinerja karyawan PT. Ekos Jaya Abadi Lestari Sidoarjo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan 

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.Ekos Jaya Abadi Lestari Sidoarjo. 

2. Untuk menganalisis apakah pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan 

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Ekos Jaya Abadi Lestari Sidoarjo. 

3. Untuk menganalisis diantara variabel pelatihan, disiplin kerja, 

motivasi, dan lingkungan kerja, variabel manakah yang 

berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan PT. Ekos Jaya 

Abadi Lestari Sidoarjo. 

 

1.4 Manfaat  Penelitian 

Selain sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana 

(S1) Jurusan Manajemen STIE Mahardhika Surabaya, diharapkan 

penelitian ini juga bermanfaat bagi: 

1. Aspek akademis 

Untuk menambah tingkat pengetahuan mahasiswa manajemen 

khususnya bidang manajemen sumber daya manusia tentang 

pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 



9 
 

2. Aspek pengembangan ilmu pengetahuan 

Untuk menambah tingkat pengetahuan mahasiswa manajemen 

khususnya bidang manajemen sumber daya manusia tentang 

pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan secara uji parsial, uji simultan, dan uji dominan. 

3. Aspek praktis 

Sebagai bahan referensi untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya tentang variabel pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 


